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Hutan kemasyarakatan merupakan hutan negara yang pemanfaatan utamanya
diajukan untuk memberdayakan masyarakat. Berdasarkan surat keterangan
Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan No0.SK.5957/MENLHK-
PSKL/PSL.0/9/2018 Pekon Sidodadi mendapat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakatan (IUPHKm) seluas 2.057 Ha. izin diberikan kepada kelompok
tani Wana Sidodadi Lestari..

Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana Pengaturan Pemanfaatan
Kawasan Hutan Lindung Untuk Budidaya melalui Hutan Kemasyarkatan di Pekon
Sidodadi Register 43B Kabupaten Lampung Barat, (2) Bagaimana Dampak
Pemanfaatan Kawasan Hutan Lindung Untuk Budidaya Melalui Hutan
Kemasyarakatan di Pekon Sidodadi Register 43B Kabupaten Lampung Barat.
Metode penelitian yang digunakan metode yuridis normatif dan empiris, data
yang digunakan primer dan sekunder, diperoleh dari studi kepustakaan dan
lapangan, kemudian di analisis secara kualitatif, terkait rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengaturan Pemanfaatan Hutan kawasan
hutan lindung untuk budidaya melalui hutan kemasyarakatan (Studi Hutan
Lindung Register 43B Pekon Sidodadi Kabupaten Lampung Barat) meliputi 3
aspek, pertama, kewenangan Pemanfaatan Hutan kawasan hutan lindung untuk
budidaya melalui hutan kemasyarakatan berada pada Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan. kedua, Prosedur IUPHKm di Pekon Sidodadi meliputi;
Permohonan yang diajukan oleh kelompok tani Wana Sidodadi Lestari, pengajuan
permohonan diajukan secara langsung, kemudian dilakukan Verifikasi
Administrasi dan Verifikasi Teknis, Setelah itu barulah diterbitkan ITUPHKm.
ketiga, dalam ITUPHKm kelompok tani wana Sidodadi lestari dibebani hak dan
kewajiban. Dampak IUPHKm meliputi: Kesejahteraan, Ekologi, SDM,
Partisipatif, Kepastian Hukum.
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ABSTRACT

REGULATION OF UTILIZATION OF PROTECTED FOREST AREAS
FOR CULTURE THROUGH COMMUNITY FOREST (Study of Protection
Forest Register 43B Pekon Sidodadi West Lampung Regency)

By:
Desman Diri Satriawan

Community forestry is a state forest whose the main use is proposed to empower
the community. Based on a statement from the Minister of Environment and
Forestry No.SK.5957 / MENLHK-PSKL / PSL.0 / 9/2018 Pekon Sidodadi
received a Business License for Utilization of Community Forestry (IUPHKm)
covering an area of 2,057 hectares. The permission was given to the Wana
Sidodadi Lestari farmer group.

This study is to find out (1) How the regulation of Utilization of Protected Forest
Areas for Cultivation through Community Forests in Pekon Sidodadi Register
43B West Lampung Regency, (2) How the Impact of Utilization of Protected
Forest Areas for Cultivation through Community Forestry in Pekon Sidodadi
Register 43B West Lampung Regency. This research method used is normative
juridical method and empirical, data used primary and secondary, obtained from
literature studies and the field, then analyzed qualitatively, related to the
formulation of the problem.

The results of the study show that the regulation of the use of forest in protected
forest for cultivation through community forestry (Study of Protected Forest
Register 43B Pekon Sidodadi West Lampung Regency) includes 3 aspects, first,
the authority of Utilization Forests for protected forest areas for cultivation
through community forests are at Ministry of Environment and Forestry. second,
the IUPHKm Procedure in Pekon Sidodadi includes; Application submitted by
Wana Sidodadi Lestari farmer group, submission of application submitted
directly, then carried out verification Administration and Technical Verification,
After that IUPHKm is issued. third, inside IJUPHKm Wana Sidodadi farmer
groups are endowed with rights and obligations. Impact IUPHKm includes:
Welfare, Ecology, HR, Participatory, Legal Certainty.

Keywords: Protection Forest, Community Forest, Permit, Utilization.



